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ABSTRAK

Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) merupakan salah satu komoditas unggulan pertanian di Desa Babadan,
Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri. Pemanfaatan nanas yang tidak masuk dalam grade penjualan dari
ukuran maupun tingkat kematangan mendorong masyarakat untuk mengusahakan produk olahan berbasis
komoditas nanas. Pengembangan usaha dapat didukung dengan penyediaan pembiayaan dari koperasi setempat
yaitu Koperta Langgeng Mulyo. Calon tenant koperasi yaitu Ibu-ibu yang tergabung dalam program Pembinaan
Kesejahteraan Keluarga (PKK). Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang dijalankan meliputi sari, dodol, dan
selai nanas. Permasalahan yang dihadapi oleh peserta antara lain belum ada aktivitas pencatatan keuangan dan
evaluasi kelayakan kondisi usaha, sehingga pelatihan manajemen keuangan menjadi solusi. Kegiatan diikuti oleh
20 peserta dengan materi sosialisasi pentingnya manajemen keuangan dan persediaan, kelayakan usaha, serta
strategi memasuki pasar modern. Hasil evaluasi menunjukkan rata-rata pengetahuan peserta meningkat dari
48% (pre-test) menjadi 75% (post-test).

Kata kunci: manajemen keuangan, nanas, olahan, UMKM

ABSTRACT

Pineapple (Ananas comosus (L.) Merr.) is one of the leading agricultural commodities in Babadan Village,
Ngancar District, Kediri Regency. The use of pineapples that are not included in the sales grade in terms of size
and maturity level encourages people to seek processed products based on pineapple commodities. Business
development can be supported by providing financing from a local cooperative, namely Koperta Langgeng
Mulyo. Prospective tenants of cooperatives are Family Welfare Development (PKK) members. Micro, Small and
Medium Enterprises (MSMEs) that are run include juice, dodol, and pineapple jam. Problems by participants
included no financial recording activity and evaluation of the feasibility of business conditions, so financial
management training became the solution. The activity was attended by 20 participants with material on
socializing the importance of financial and inventory management, business feasibility, and strategies to enter
the modern market. The results of the evaluation showed that the average knowledge of the participants
increased from 48% (pre-test) to 75% (post-test).

Keywords: financial management, pineapple, processed, MSME

PENDAHULUAN nanas di Kabupaten Kediri. Mayoritas nanas yang
dibudidayakan, yaitu jenis Simplex dan Queen
dengan kultivar lokal. Masyarakat sekitar
mengenalnya dengan nama Smooth Cayenne
(kultivar Pasir Kelud 1 atau PK-1) dan Madu
Kelud (MK) dengan rasa manis dan ukuran buah
lebih besar (Suryanto et al. 2020). Namun saat
musim panen raya, harga jual nanas segar

Nanas (Ananas comosus (L.) Merr) merupakan
salah satu komoditas unggulan pertanian di
bidang hortikultura dengan nilai ekonomi yang
tinggi. Pengembangan komoditas ini menjadi
perhatian bagi pemerintah dalam pembangunan
ekonomi pedesaan. Walaupun bukan tanaman

asli Indonesia, komoditas nanas dapat di-
kembangkan di daerah pedesaan dengan
produktivitas tinggi (Casdimin et al. 2020).
Kecamatan Ngancar merupakan sentra produksi

rendah. Hal ini terjadi karena hasil panen
melimpah, masa simpan pendek, sedangkan
tingkat konsumsi tidak sebanding dengan hasil
produksi (Winahyu et al. 2022). Ketersediaan
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nanas yang belum terserap oleh pasar men-
dorong masyarakat sekitar mengusahakan
produk-produk olahan berbasis komoditas
nanas. Selain itu, pemanfaatan bahan baku dapat
memanfaatkan buah nanas dengan ukuran dan
tingkat kematangan yang tidak masuk kedalam
grade penjualan. Hal ini ditujukan untuk efisiensi
dan pemanfaatan sumber daya agar lebih
optimal. Nanas umumnya dikonsumsi dalam
bentuk buah segar tetapi dapat juga dikonsumsi
dalam bentuk jus atau produk olahan seperti
dodol, dan selai nanas (Nofriati 2013; Chaudhary
etal 2019; Yadi et al. 2020).

Pengolahan nanas menjadi produk olahan
dapat menghasilkan pendapatan tambahan bagi
masyarakat sekitar. Ibu rumah tangga yang
berada di Kecamatan Ngancar tergabung pada
Program Pembinaan Kesejahteraan Keluarga
(PKK). Salah satu program pembinaan yang
diberikan adalah meningkatkan kemampuan
usaha dalam bentuk Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM). Pembinaan ini diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
keluarga. Selain itu, terbentuknya UMKM
membantu penyerapan tenaga kerja. UMKM
berperan dalam peningkatan dan pertumbuhan
ekonomi keluarga. Keluarga diharapkan mampu
bertahan diberbagai situasi supaya tercapai
kesejahteraan masyarakat (Kadeni & Srijani
2020).

Program PKK yang berjalan di Kecamatan
Ngancar bekerjasama pula dengan KOPERTA
"Langgeng Mulyo”, sebagai salah satu penyedia
layanan simpan pinjam untuk pengembangan
usaha. Pengembangan usaha tidak terlepas dari
adanya manajemen keuangan yang baik.
Manajemen keuangan memberikan informasi
keuangan dalam perjalanan usaha. Manajemen
keuangan yang baik membuka peluang UMKM
dalam akses sumber pembiayaan di Koperta
Langgeng Mulyo. Laporan keuangan merupakan
salah satu syarat yang harus dimiliki calon tenant
koperasi. UMKM yang semakin berkembang
dituntut untuk menyediakan laporan keuangan
sesuai dengan standar agar memudahkan dalam
perencanaan dan pelaksanaan usaha (Dipayanti
etal. 2020).

Salah satu permasalahan UMKM di Kecamatan
Ngancar yaitu pelaporan keuangan antara lain
belum ada aktivitas pencatatan keuanga hanya
mengandalkan ingatan, belum ada pengalaman
dalam mempraktikkan manajemen keuangan
sederhana, dan belum dilakukan evaluasi
kelayakan kondisi usaha. Hal ini menyebabkan
belum diketahui tingkat keuntungan usaha dan
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masih kesulitan dalam persyaratan pembiayaan.
Pengelolaan keuangan yang baik menjadi faktor
kunci dalam keberhasilan atau kegagalan UMKM
(Savitri & Saifudin 2018). Pengelolaan keuangan
perlu dipahami dan menjadi penting dalam
meningkatkan perekonomian keluarga secara
berkelanjutan (Octovian et al. 2020). Oleh sebab
itu, kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
wawasan baru mengenai manajemen keuangan
dan persediaan untuk usaha yang digeluti
khususnya produk olahan berbasis komoditas
nanas. Selain itu, peserta dapat menetapkan
harga dan strategi supaya memiliki keuntungan
yang maksimal dan dapat menembus pasar
modern.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Lokasi dan Partisipan

Kegiatan pelatihan dilakukan di Desa
Babadan, Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri
pada bulan Agustus 2021. Kegiatan ini diikuti
oleh 20 peserta yang merupakan para calon
tenant anggota Koperta Langgeng Mulyo. Peserta
kegiatan terdiri dari petani, ibu rumah tangga,
dan wirausaha produk olahan nanas. Seluruh
peserta tergabung dalam Program PKK di Desa
Babadan, Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam kegiatan ini
meliputi buku kas, alat tulis, dan contoh produk
olahan nanas. Peralatan yang dibutuhkan yaitu
MS Office (Word, Excel, dan Power Point) sebagai
alat bantu dalam pembuatan materi, kuisioner,
dan kelengkapan lainnya. Kegiatan ini juga
menggunakan alat bantu proyektor untuk
menampilkan materi. Selain itu, koordinasi mulai
dari tahap persiapan hingga evaluasi dengan
peserta  kegiatan  menggunakan  aplikasi
Whatsapp Group.

Metode Pelaksanaan Kegiatan

Metode pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat yang digunakan terlihat pada
Gambar 1.

o Persiapan dan identifikasi pengetahuan
peserta tentang manajemen keuangan
Tahap persiapan diawali dengan pertemuan
antara pendamping dan koordinator peserta.
Pertemuan membahas waktu, lokasi, penyiapan
alat dan bahan serta metode pendampingan yang
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Identifikasi Melakukan
pengetahuan sosialisasi
peserta —_— pentingnya
tentang manajemen
manajemen keuangan terhadap
keuangan sebuah usaha

Agrokreatif
Praktek dan
pendampingan
—_— dalam —p | Evaluasi
manajemen
keuangan

Gambar 1 Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat.

sesuai dengan tujuan Kkegiatan. Setelah
disepakati, pendamping akan mengidentifikasi
pengetahuan peserta pada materi manajemen
keuangan secara umum pada awal kegiatan.
Identifikasi dilakukan dengan memberikan pre-
test kepada peserta pelatihan. Pemberian pre-test
dilakukan secara verbal dengan menanyakan
beberapa pertanyaan. Hasil pre-test diperoleh
dari persentase jawaban seluruh peserta
pelatihan.

e Sosialisasi terkait manajemen keuangan

usaha

Tahapan  sosialisasi  dilakukan  untuk
mengetahui persoalan yang sedang dihadapi
serta memotivasi peserta akan pentingnya
manajemen keuangan dalam sebuah usaha.
Manfaat yang diperoleh peserta adalah keuangan
lebih tertata, lebih mengetahui detail pemasukan
dan pengeluaran serta laba rugi. Materi diberikan
menggunakan metode ceramah yang dilanjutkan
dengan tanya jawab dan diskusi. Selain itu,
peserta juga mendapat materi terkait manajemen
persediaan dan strategi keuangan dalam
menembus pasar modern. Sosialisasi
berlangsung selama 4 hari mulai pukul 08.30-
10.30 WIB secara interaktif. Peserta dapat
bertanya langsung dan membagikan pengalaman
yang telah dialami selama menjalankan usaha.
e Praktik dan  pendampingan  dalam

manajemen keuangan

Setelah  peserta  mendapatkan  materi
sosialisasi, peserta diperkenalkan cara mencatat
keuangan  yaitu pembukuan  sederhana.
Pencatatan tersebut bertujuan untuk mengetahui
pemasukan dan pengeluaran serta untuk
mengetahui laba rugi usaha yang dijalankan.
Selain itu peserta juga diajarkan bagaimana
mengelola persediaan produk yang masih ada
dan sudah terjual. Pendampingan dilakukan
dengan cara memantau pencatatan keuangan
yang telah dilakukan oleh peserta yang
sebelumnya belum melakukan pembukuan
secara mendetail. Praktek dan pendampingan

dilaksanakan secara langsung setelah sosialisasi
dilakukan setiap harinya sesuai dengan materi
yang diberikan. Pada hari pertama, peserta
diminta untuk merinci pemasukan dan
pengeluaran usaha yang telah dijalankan. Hasil
pencatatan didiskusikan bersama dan dilengkapi
pada hari kedua dan hingga hari keempat.
Peserta juga dapat berkonsultasi dengan
pendamping melalui aplikasi Whatsapp.

e Evaluasi

Evaluasi diperlukan untuk mengetahui
kemampuan peserta memahami materi yang
disampaikan dan yang telah dipraktekkan
dengan cara tanya jawab dan diskusi. Tim
pengabdian melakukan diskusi dengan peserta
terkait kesulitan dalam tahap pencatatan
keuangan. Setelah mengetahui kendala yang
dihadapi, diberikan solusi praktis dalam
mengatasi kendala tersebut. Evaluasi dilengkapi
dengan pertanyaan post-test, dimana peserta
menjawab pertanyaaan yang sama dengan
pertanyaan pre-test. Peningkatan pengetahuan
peserta dapat dilihat dari persentase jawaban
benar yang lebih besar dari sebelumnya.
Metode Pengumpulan, dan
Analisis Data

Tolak ukur keberhasilan kegiatan pengabdian
tentang pelatihan manajemen keuangan di Desa
Babadan, Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri
adalah peningkatan kemampuan peserta dalam
memahami materi yang telah disampaikan lalu
dipraktekkan. Peserta  mengetahui ilmu
mengenai manajemen keuangan dan persediaan
untuk usaha yang digeluti khususnya produk
olahan berbasis komoditas nanas. Peserta
diharapkan dapat menetapkan harga dan strategi
dalam menembus pasar modern. Data
dikumpulkan melalu proses tanya jawab pada
pre-test dan post-test secara verbal. Selanjutnya,
analisis data akan dijelaskan  dengan
menggunakan analisis deskriptif =~ yang
menggambarkan kegiatan pelatihan. Selain itu,
hasil olah data digambarkan melalui analisis

Pengolahan
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kuantitatif dalam bentuk persentase capaian
pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Mitra
Komoditas nanas mulai berkembang di

Kecamatan Ngancar melalui swadaya beberapa
kelompok tani yaitu koptan Loh Jinawi, Tani Jaya,
Tani Mulyo dan Rukun Tani (Astoko, 2021).
Gabungan kelompok tani tersebut bernama
Koperta Langgeng Mulyo. Koperasi tani yang
resmi berbadan hukum pada tanggal 25 Agustus
1999 dengan No.271/BH/KDK.13.17/VIII/1999
memiliki tujuan untuk mewujudkan peningkatan
kesejahteraan para anggotanya. Saat ini, unit
bisnis koperasi antara lain Kkios pertanian,
swalayan, dan unit simpan pinjam. Seluruh
masyarakat sekitar dapat memanfaatkan layanan
yang tersedia di kios pertanian dan swalayan.
Unit simpan pinjam melayani kebutuhan anggota
dalam penyediaan modal usaha tani maupun
perdagangan.

Anggota koperasi dapat mengakses pem-
biayaan usaha dengan beberapa persyaratan,
salah satunya dengan pelaporan keuangan.
Namun, tidak semua anggota telah melakukan
manajemen keuangan yang baik, sehingga
Koperta melakukan kerjasama dengan institusi
pendidikan yaitu Pusat Kajian dan Inkubasi
Bisnis Fakultas Pertanian Universitas Islam
Kadiri untuk memberikan pelatihan manajemen
keuangan. Calon tenant yang dipilih sebagai
peserta kegiatan adalah anggota PKK Desa
Babadan, Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri
sebanyak 20 peserta. Anggota PKK Desa Babadan
aktif dalam beberapa kegiatan sehingga
diharapkan dapat menyerap pelatihan secara
efektif.

Kegiatan Sosialisasi

Sosialisasi ini dilakukan untuk menambah
wawasan tentang pengabdian yang akan di-
lakukan dan kegiatan yang akan disosialisasikan
untuk menambah wawasan mengenai konsep
dasar dari manajemen keuangan. Penjelasan
dimulai dengan memberikan pengertian, konsep-
konsep, manfaat dari manajemen keuangan
dalam dunia usaha. Selain itu, sosialisasi juga
membahas terkait manajemen persediaan dan
strategi keuangan untuk menembus pasar
modern. Sebelum sosialisasi dilakukan, 20
peserta melewati tahapan identifikasi penge-
tahuan tentang materi yang akan disampaikan.

Vol 8 (3): 367-374

Hasil pre-test menunjukkan bahwa 70%
responden mengetahui wawasan manajemen
keuangan, 65% responden mengetahui cara me-
netapkan harga jual, 50% responden mengetahui

wawasan  manajemen  persediaan, 55%
responden mengetahui strategi maksimisasi
keuntungan dan 30% mengetahui strategi

menembus pasar modern. Penjelasan mengenai
manajemen keuangan, manajemen persediaan,
strategi keuangan untuk menembus pasar mo-
dern diharapkan bisa membantu peserta dalam
mengelola usaha yang dijalankan (Gambar 2).
Materi pertama meliputi latar belakang, cara
melakukan dan komponen dalam manajemen
keuangan sederhana. Manajemen keuangan
merupakan seluruh aktivitas yang dilakukan oleh
UMKM/usaha untuk memperoleh dana usaha
dan bagaimana cara menggunakan dana usaha
secara efisien. Manajemen keuangan dari
masing-maisng usaha dapat berbeda tergantung
dengan tingkat pendapatan yang dihasilkan
(Sukmawati et al. 2020). Hal ini penting untuk
merencanakan, mengelola, mengawasi, dan
menganalisa usaha yang dijalankan meng-
untungkan atau rugi. Cara melakukan
manajemen keuangan sederhana, yaitu melalui
pencatatan keuangan atau sering disebut dengan
pembukuan. Komponen yang termasuk meliputi
debit, kredit dan saldo. Peserta juga diberikan
wawasan terkait biaya tetap dan variabel
Wawasan ini bertujuan peserta dapat meng-
identifikasi investasi dan barang habis pakai.
Selain itu, materi juga membahas terkait
penetapan harga jual produk dan kelayakan
usaha dari produk olahan berbasis nanas.
Pengolahan nanas segar menjadi berbagai
macam produk olahan dapat meningkatkan nilai
jual produk (Helilusiatiningsih et al. 2022).
Adapun dalam manajemen keuangan juga
memperhatikan penggunaan modal secara sen-
diri dan tidak bercampur dengan kebutuhan
rumah tangga. Beberapa usaha dapat kehabisan

Gambar 2 Pelatihan manajemen keuangan sederhana.
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modal tanpa mengetahui alokasi dikarenakan
keuangan usaha yang tidak pisah dengan
keuangan keluarga (Istiyanti et al, 2018). Dalam
sosialisasi ini peserta berdiskusi dengan nara
sumber tentang apa saja yang harus dipersiapkan
untuk memulai pencatatan pemasukan dan
pengeluaran. Diskusi juga dilanjutkan dengan
topik bahasan kapan usaha bisa untung atau rugi
dan konsep penetapan harga yang harus
memperhatikan pasar, lokasi penjualan, pesaing,
dan lain sebagainya. Pada akhir materi diperoleh
hasil peningkatan pengetahuan peserta dalam
materi manajemen keuangan menjadi 85% dan
75% responden mengetahui cara menetapkan
harga jual.

Materi kedua membahas terkait pengelolaan
keuangan pada bagian manajemen persediaan.
Hal ini penting untuk disosialisasikan karena
persediaan dalam usaha olahan paling besar ada
di komponen bahan bahan yang digunakan.
Selain itu ada pula biaya persediaan seperti biaya
pemesanan dan penyimpanan. Kalau terlalu lama
disimpan dan tidak terpakai bisa jadi bahan akan
rusak, sehingga risiko biaya yang dibebankan.
Saat panen raya, Kketersediaan nanas yang
melimpah dapat diolah menjadi berbagai macam
produk agar tahan lebih lama. Pemanfaatan
nanas juga bisa berasal dari nanas segar yang
kecil dan terlalu matang. Hal ini bertujuan untuk
pemanfaatan sumber daya dan efisiensi bahan
baku (Winahyu et al. 2022). Manajemen
persediaan dilakukan pula saat usaha sudah
berkembang dan permintaan nanas segar tinggi
sehingga pasokan bahan baku terbatas. Oleh
karena itu, manajemen persediaan harus dikelola
dengan baik agar pesanan bisa terpenuhi. Hasil
post-test menunjukkan pemahaman peserta
kegiatan pada materi manajemen persediaan
sebesar 80%.

Materi ketiga mencakup strategi mencapai
keuntungan maksimal dan menembus pasar
modern dari usaha olahan nanas. Peluang bisnis
dari produk olahan nanas besar karena bahan
baku melimpah, mudah dibuat, serta produk
yang diminati oleh masyarakat. Diskusi juga
membahas permintaan produk-produk olahan
nanas yang meningkat pada hari raya.
Peningkatan penjualan juga diperoleh dari
penjualan di lokasi kawasan wisata, mengingat
Desa Babadan berada pada lereng wisata Gunung
Kelud. Permintaan penjualan akan meningkat
apabila konsumen puas terhadap produk.
Konsumen yang puas akan mengajak orang lain
untuk mengkonsumsi produk tersebut (Arini et
al. 2021). Apabila usaha telah berjalan, target
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pasar diharapkan dapat menembus lingkup pasar
modern. Salah satu cara selain mempertahankan
rasa adalah kemasan produk. Sari nanas yang
beredar di daerah wisata Gunung Kelud memiliki
kemasan yang kurang menarik sehingga
penjualan tidak maksimal (Ramadani et al. 2020).
Materi yang diberikan meliputi cara pengemasan,
merek, label, garansi hingga pelayanan.

Usaha dikatakan untung apabila permintaan/
penjualan tinggi dan kontinu dengan harga yang
ditetapkan. Pemilihan strategi harga dan
keuangan menjadi penting, yang pertama harga
tinggi laba maksimal, atau yang kedua, harga
produk lebih rendah laba lebih sedikit namun
penjualan tinggi. Jadi harus dikelola, berapa
produk yang menggunakan strategi pertama dan
berapa produk yang menggunakan strategi
kedua. Kalau di pasar modern atau tempat wisata
strategi pertama dapat digunakan, sedangkan
strategi kedua bisa kita terapkan pasar atau
lingkungan terdekat. Secara umum, strategi
kedua lebih banyak diterapkan untuk produk-
produk UMKM. Post-test dilakukan kembali
dengan hasil sebesar 70% peserta memahami
strategi maksimisasi keuntungan dan 75%
mengetahui strategi menembus pasar modern
(Gambar 3).

Secara keseluruhan, peserta sosialisasi
manajemen keuangan sangat antusias dalam
mengikuti kegiatan. Narasumber dan peserta
aktif berdiskusi terkait hal-hal yang kurang
dipahami sehingga narasumber maupun tim
pengabdian dapat memberikan penjelasan lebih
lanjut sesuai dengan kebutuhan peserta.

Kegiatan Praktek Manajemen Keuangan
Setelah peserta mendapatkan materi sosia-
lisasi, peserta melakukan praktek manajemen
keuangan dengan cara pembukuan sederhana.
Pembukuan bertujuan untuk mengetahui pe-
masukan dan pengeluaran serta laba rugi usaha
yang dijalankan. Kegiatan praktik manajemen

Gambar 3 Pemaparan materi

strategi
dalam menembus pasar modern.

keuangan
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keuangan dilakukan oleh peserta dilakukan pada
pembuatan buku kas. Praktek dimulai dengan
pengetahun macam-macam bukti traksaksi,
pencatatan, hingga pengisian kolom nomor,
tanggal, debit, kredit dan saldo. Peserta
menuliskan transaksi di buku nota lalu
menuliskan transaksi di buku kas yang telah
disiapkan oleh tim pengabdian. Pendampingan
dilakukan pula dengan cara mendampingi
peserta dalam pencatatan pada buku nota dan
buku kas yang telah dibuat serta pemindahan
transaksi ke dalam buku kas yang baik dan benar.
Peserta juga diberikan pengarahan dan contoh
agar setiap transaksi yang dilakukan langsung di
masukan kedalam buku kas agar keuangan
terperinci.

Kegiatan praktek pembukuan dilakukan
secara langsung oleh narasumber dan peserta.
Komponen materi yang dipraktekkan oleh pe-
serta, yaitu pembuatan nota transaksi, pengisian
kolom tanggal, pengisian kolom Kketerangan,
debit, kredit, dan saldo. Kegiatan praktek
memberikan dampak yang positif bagi peserta
kegiatan. Karena dengan adanya pendampingan
secara langsung ini peserta dapat bertanya atau
mendiskusikan apa yang peserta belum pahami
dalam manajemen keuangan tersebut. Adanya
pendampingan secara langsung peserta dapat
memahami lebih mendalam tentang manajemen
keuangan. Usaha akan mendapat kinerja yang
lebih baik dan bersaing apabila mampu men-
jalankan manajemen keuangan, yaitu informasi
akuntansi (Kusumawati 2019).

Kegiatan praktek manajemen keuangan
dilakukan setiap hari setelah kegiatan sosialisasi
dijalankan. Di awal pertemuan, hanya 20% pe-
serta yang sudah melakukan praktek pembukuan
keuangan pada usaha yang dijalankan. Setelah
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materi disampaikan, peserta mempraktekkan
dan hasil pencatatan didiskusikan bersama dan
dilengkapi pada hari kedua dan hingga hari
keempat. Tahap akhir dari kegiatan adalah
evaluasi. Pada tahap ini tim pengabdi melakukan
pengecekan terhadap pembukuan yang di-
lakukan oleh peserta. Selain itu, peserta dapat
berdiskusi dan mengutarakan kendala yang
dialami pada manajemen keuangan. Peserta juga
dapat berkonsultasi dengan pendamping melalui
aplikasi Whatsapp. Hasil praktek menunjukkan
65% peserta dapat mempraktekkan pembukuan
dengan benar.

Kendala, Dampak, dan Upaya Keberlanjutan
Kegiatan

Beberapa kendala yang dialami oleh peserta,
yaitu inkonsistensi rincian dalam pembukuan
komponen pengeluaran/biaya. Sebagian peserta
masih belum tepat dalam membedakan investasi
dan bahan habis pakai. Oleh karena itu, beberapa
materi diulang kembali dan selanjutnya tim
memberikan saran pada pembukuan yang telah
peserta lakukan. Selain memberikan saran
peserta juga memberi contoh bagaimana pen-
catatan dalam buku kas yang sudah terperinci.
Secara keseluruhan, hasil yang diperoleh dalam
kegiatan ini adalah peserta mampu memahami
manajemen keuangan dan mampu membuat
pembukuan keuangan. Selain itu, peserta
memperoleh peningkatan wawasan terkait ma-
najemen persediaan, penetapan harga dan
strategi keuangan untuk menembus pasar
modern. Hasil evaluasi menunjukkan pe-
ningkatan wawasan pada seluruh materi yang
diberikan dengan rata-rata persentase sebesar
48% menjadi 75% (Gambar 4).

Hasil evaluasi pengetahuan peserta kegiatan

7

Praktek Pembukuan

Strategi Pasar Modern

Strategi Maksimisasi Keuntungan
Manajemen Persediaan
Penetapan Harga Jual

Manajemen Keuangan

30 40 50 60 70 80 90

M Post-test ™ Pre-test

Gambar 4 Hasil evaluasi pengetahuan peserta kegiatan.
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SIMPULAN

Pelatihan manajemen keuangan merupakan
solusi bagi calon tenant Koperta Langgeng Mulyo
untuk mengetahui keuntungan usaha sebagai
syarat akses pembiayaan. Kegiatan sosialisasi
meliputi manajemen keuangan dan persediaan,
strategi keuangan serta strategi memasuki pasar
modern. Pemahaman didukung pula dengan
praktek pembukuan sederhana dari usaha yang
telah dijalankan khususnya pada produk olahan
nanas. Hasil evaluasi menunjukkan rata-rata
pengetahuan peserta meningkat dari 48%
menjadi 75%. Peserta sebaiknya mempraktikkan
materi yang telah diberikan kedalam usahanya
secara berkelanjutan. Peningkatan pengetahuan
peserta diharapkan dapat bermanfaat untuk
perkembangan usaha kedepannya.
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